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Teknologi nuklir vada saat iﬁi sudah mengalami
kemajuan sedemikian pesatnva. sehingga penerapannva di
beberapa bidaneg Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sudah
banvak kita temui. Disamping mempunyai manfaat vyang
besar. maka ada juga bahavanva kalau tidak dikelola
. secara tepat dan cermat. Mengingat akan hal ini.  malka
faktor keselamatan keria terhadapr bahava radiasi nuklir‘
perlu mendapat rerhatian vang serius

Salah satu bentuk radiasi nuklir adalah sinar gamma
{ é’) vang meruvrakan gelombang elektromagnetik vang
dihasilkan oleh reaksi inti dan mempunyai dayva tembus
vang sangat besar dibanding denegan partikel apha ( a )
maupun partikel betha ( B ). Dengan demikian, bahaya
radiasi eksternai sinar ( ¥ ) sangat besar vaitu bahaya
radiasi vang disebabkan oleh sumber radiasi vang berada
di luar tubuh. Untuk mengurangi bahaya ‘radiasi nuklir
tersebut perlu dipasang perisai atau relindung
( shielding ) radiasi.

Beton merupakan salah satu bahan yang digunakan
sebagal pelindung radiasi. Tentunva kita sudah sedikit
banva mengenal mengenai beton ini, yang biasa  digunakan
baik untuk bangunan-bangunan gedung, embatan, Jalan
maupun untuk-membangun reaktor nuklir. Hal‘ ini karena
disamping memang mempunvai kekuatan vang memenuhi karak-

teristik perencanaan. kuat., tahan cuaca dan tahan aus,
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Juga mempunyal sifat-sifat lain diantaranya isolasi
panas dan ancaman radiasi nuklir. Sifat-sifat tersebut
tentu saja dipengaruhi oleh kadar bahan campuran serta
harus dibertimbangkan ménurut kepentingan masing-masing.
Disamping mempunyai sifat-sifat yang baik, juga mempun-
val segl yvang kurang menguntungka®yvang sepatutnya dimen-—
gerti oelh para perencana dan konstruktor, karena peng-
ertian akan hal ini dapat mencegah kesulitan-kesulitan
baik dalam segi ekonomis maupun efektifitas—-nya. ‘Adapun
salah satu kekurangan dari beton tersebut adalah ramba-
tan suhu, vaitu selama pengikatan dan penge-rasan suhu
beton naik. Hal ini disebabkan cleh hidrasi dari semen
dan secara berangsur—angéﬁr turun kembali.. Perubahan
suhu ldapat mengakilibatkan muali-susut ( akibat suhu yang
cukup besar ) dan retak-retak ringan. Beton vang telah
mengeras dapat memuai dah menyusut sesual dengan peruba-—
han suhu pada kecepatan yang sama dengan baja.

Beton mempunysi sifat mengatenuasi atau menyerap
zarah radiasi yang datang mengenai permukaannya, sehing-
ga zarah radiasi setelah melalui beton akan berkurang
intensitasnya. Akan tetapi sifat étenuasi beton sampéi
saat ini kebanyakan hanyé diuvkur pada suhu kamar. Bagai-
mana kalau suhu.beton dibuat berbeda dengan suhu kamar,
karena di dalam operasinya suhu bahan pélindung (
shielding ) seringkalil lebih tinggi dari suhu kamar.
’Nah“ berdasarkan hal tersebut, kami mencoba untuk memba-
ﬁas dan meneliti sampal seberapa Jjauh pengaruh suhu

terhadapr sifat atenuasi beton sebagai bahan pelindung



radiasi nuklir dan hasiln#a nanti diharapkan dapat
dipakai untuk perencanaan pgmbuatan‘ pelindung radiasi
secara tepat sehingga aman pemakaiannyva bagi manusia.

Adapun sumber radiasi sinar gamma ( J ) vang dipakai
dalamf%ercobaan ini adalsah cel37 vang kuat sumbernva 8,7
nuCi. Sedangkan sebagai bahan pelindung wvang diteliti
sifat atenuasinva adalah beton dengan kadar perbandingan
semen-pasir vang bervariasi. Yang biasa kita kenal bahan
campuran beton adalah semen biru ( portland ). agfegat
kasar { batu pecah, kerikil ), agregat halus ( pasir )
dan air. Namun dalam percobaan inil yang digunakan seba—
gai bahan beton adalah semen, agregat halus (pasir) dan
air. Dengan vpertimbangan bahwa bahan-bahan tersebut
merupakan unsur pokok pembuatan beton dan lapisan bangu-—
nan. Disamping itu pasir dianggap terdiri dari kerikil-
kerikil yang kecil dan untuk memudahkan dalam pembuatan
samﬁel beton.

Sedéngkan alat deteksi radiasi siﬁar gamma X).di—
pakai detektor Tabung Geiger Muller. Alat pengukur suhu
bahan atau sampel digunakan termometer vang ditempelkan
padanyva.

Dari hasil pengoclahan dan perhitunzan data-data
percobaan diperoleh kesimpulan bahwa dengan naiknva subu
., koeffisien atenuasi beton menurun. Kejﬁdian- di atas
menun;iukkan bahwa apabila suhu bahan pelindung naik akan
teriadi kebocoran radiasi, séhingga dalam reaktor kita

menegenal adanva pendinginan. Persoalan yang demikian .

sepertinva belum banvak dibahas dalam buku~buku. Oleh



gepertinya belum banyak dibahas dalam buku-buku. Oleh
karena itu skrpisi dengan percobaan ini diharapkan dapat
memberi suatu keterangan tambahan mengenal sifat atenua-
si 'beton yang dipengaruhi suhu terhadap radiasi sinar
‘gamma (& ).

Semoga tulisan ini nantinya dapat dipergunakan
sebagai bahan perﬁimbangan atau sumbangan pemikiran
dalam penelitian lebih lanjut. dah'dalam merancang atau
membuat beton sesuai dengan kepentingan, khﬁsusnya

sebagai pelindung (shielding ) radiasi.





